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Abstrak 

Dengan masih rendahnya nilai yang diperoleh siswa ketika diberikan tes yang 

berkaitan dengan pemahaman bacaan, siswa kurang mampu menjawab 

pertanyaan dari bacaan yang telah di bacanya, siswa kurang mampu menjelaskan 

kembali isi bacaan yang dibacanya, dan siswa tidak ada yang bertanya kepada guru 

tentang isi teks bacaan yang kurang dipahaminya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan metode integratif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca siswa pada mata pelajarana Bahasa Indonesia. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Butung I Kota Makassar dengan jumlah siswa 

sebanyak 16 orang. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik, peneliti 

menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) 

Perencanaan Tindakan, 2) Pelaksanaan Tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa dengan penerapan 

metode integratif dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dari sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II. 

Pada sebelum tindakan diketahui rata-rata 7 orang siswa yang tuntas atau ketuntasan 

klasikal hanya mencapai 43,75%, pada siklus I ratarata siswa yang tuntas meningkat 

menjadi 9,5 atau dengan ketuntasan klasikal 59,38%, sedangkan pada siklus II 

ketuntasan siswa meningkat dengan rata-rata 13 orang siswa atau ketuntasan klasikal 
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mencapai 81,25%. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

penerapan metode integratif dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V UPT SPF SD 

Negeri Butung I Kota Makassar. 

 

Kata Kunci: Metode Integrative, Keterampilan Membaca, Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia, Model ADDIE 

 

 

                                      Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya  

manusia.  Melalui pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya  yang 

berkualitas pula (Asdar dkk., 2023; Hariyanti dkk., 2023; Nurhikmah dkk., 2023). Dalam 

Permendikbud no. 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar 

dan Menengah menjelaskan bahwa proses penyelenggaraan pendidikan harus sesuai 

dengan standar mutu yang telah  ditetapkan. Peningkatan kualitas pendidikan 

memerlukan pembelajaran yang  berkualitas.  

Kegiatan yang bisa dilakukan salah satunya yaitu dengan mengintegrasikan 

kearifan integratif dalam pembelajaran. Menurut Wijiningsih, dkk (2017) 

mengungkapkan bahwa dalam aktivitas pembelajaran juga harus melibatkan unsur-

unsur pendukung pembelajaran. Unsur-unsur tersebut terdiri atas peserta didik, guru, 

sumber belajar, sarana, prasarana, dan lain–lain yang mendukung serta saling 

berpengaruh untuk mencapai kualitas pembelajaran. 

Sumber belajar adalah unsur pendukung dalam pembelajaran. Sumber belajar yang 

menjadi acuan pembelajaran adalah bahan ajar. Lestariningsih (2017) menyatakan 

bahwa seorang guru seharusnya menyiapkan bahan ajar yang dibutuhkan untuk 

pembelajaran sebelum pembelajaran berlangsung. Menurut Rahmayantis (2016) 

bahan.ajar meliputi seluruh hal untuk dipakai sebagai alat bantu peserta didik untuk 

memahami pelajaran dengan mudah. Unsur pokok yang dipakai guru pada proses 

KBM berlangsung  adalah bahan.ajar. Sehingga kualitas bahan ajar mampu membuat 

peserta didik terbantu guna mencapai kompetensi (Nisa dkk,:2016). Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 2013, terdapat empat komponen dalam 

penilaian bahan ajar yang baik. Komponen tersebut meliputi kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan.yang dinilai serta ditelaah oleh BSNP atau tim 

yang dibentuk.   

Menurut Putra (2019) bahan ajar yang baik yaitu bahan ajar yang menyesuiakan 

dengan keadaan wilayah tempat dimana proses pembelajaran berlangsung. Artinya  

bahan ajar harus berkaitan dengan lingkungan dan kehidupan  sehari-hari peserta 

didik yang menggunakan bahan ajar tersebut. Didukung dengan Stefanus (2018), 

pembelajaran yang baik yaitu proses pembelajaran dengan menyesuaikan 

lingkungan dan karakteristik peserta didik yang diciptakan oleh guru, sehingga guru 

https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj
mailto:edulec.journal@gmail.co
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Publisher By : CV. Eureka Murakabi Abadi | Jl. Mappala Blok A4/3 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia                                                      

The article is published with Open Access at : https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj |  Email : edulec.journal@gmail.com 

 352 | Page 

mampu memotivasi peserta didik dan mengarahkannya guna mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri (Febriati dkk., 2022).    

Berdasarkan pembelajaran dengan menyesuaikan lingkungan dan karakteristik 

peserta didik, maka dalam menggunakan bahan.ajar isi yang disampaikan 

memperhatikan kebutuhan anak. Bersifat konkret memiliki arti bahwa materi yang 

terkandung di bahan.ajar bersifat nyata dan dekat peserta didik baik secara psikis dan 

fisik. Dekat secara psikis memiliki arti bahwa bahan kajian dalam bahan ajar mudah 

dipahami oleh kemampuan kognitif dan mencerna informasi yang sesuai dengan usia 

peserta didik. Sedangkan dekat secara fisik memiliki arti bahwa isi kajian terdapat di 

lingkungan sekolah dan tempat tinggal peserta didik. (Permendikbud Nomor 81-A 

tahun 2013).  Belajar akan lebih bermakna jika contoh yang akan sajikan peserta didik 

berasal dar kehidupan nyata serta kontekstual (Yonanda:2016).  

Berdasarkan ulasan tersebut menandakan bahwa memerlukan perbaikan hasil 

belajar membaca pemahaman. Sehingga peneliti ingin mengembangkan bahan ajar 

berbasis integratif Kecamaran Batang dan sekitarnya yang isinya mengandung 

bacaan-bacaan mengenai keberagaman di Kecamatan Batang yang dekat dengan 

keseharian kehidupan peserta didik. Adanya bahan ajar yang dekat dengan 

kehidupan dan pengalaman peserta didik, maka dapat membantu peserta didik 

dalam pembelajaran membaca pemahaman.  

Jefri Setiyo Budi (2018) berjudul Pengembangan Bahan ajar keterampilan 

membaca Teks Dongeng Berbasis Kearifan Integratif Malang untuk Peserta didik Kelas 

IV Sekolah Dasar.  Dalam mupel bahasa indonesia, penyusunan bahan ajar 

keterampilan membaca teks dongeng berbasis kearifan integratif termasuk dalam 

kriteria baik serta sangat layak untuk diproduksi  sesuai saran.   

Gumono (2013) dengan judul “Pemanfaatan Bahan ajar keterampilan membaca 

berbasis pendekatan integratif untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Peserta 

didik Kelas IV Sekolah Dasar di Provinsi Bengkulu”. Menyimpulkan bahwa kompetensi 

peserta didik untuk memahami pesan suatu teks bacaan dapat meningkat dengan 

menggunakan bahan ajar keterampilan membaca berbasis pendekatan integratif 

dalam pembelajaran membaca pemahaman. Merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK).  

Bahan ajar adalah salah satu sumber belajar yang menjadi acuan 

pembelajaran (Sudiati:2017). Menurut Depdiknas (2008) bahan ajar adalah 

seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang harus dipelajari peserta didik 

sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka mencapai standar kompetensi yang 

telah ditentukan. Prastowo (2015:17) bahan ajar yaitu semua bahan yang disusun 

dengan sistematis menunjukkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 

peserta didik dan dipakai dalam proses pembelajaran yang bertujuan sebagai 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Amir dkk., 2023).  

Menurut Kurniasih (2014) bahan.ajar yaitu suatu bentuk bahan yang dipakai 

guru atau instruktor untuk membantu dalam pelaksanaan proses pembelajaran di 

kelas. Bahan tersebut dibedakan menjadi bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.  
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Bahan ajar (instructional materials) secara umum terdiri atas sikap (afektif), 

pengetahuan(kognitif), dan keterampilan(psikomotor) yang peserta didik pelajari 

dengan tujuan mencapai standar kompetensi yang sudah ditetapkan (Hamdani, 

2011:120; Prawiromaruto, & Stevanus, 2023).  

 Bentuk-bentuk bahan ajar diklasifikasikan menjadi 4, yakni bahan ajar cetak, 

dengar, pandang dengar, serta interaktif (Prastowo, 2015) yaitu bahan ajar cetak yaitu 

bahan ajar yang disusun dalam kertas, berguna untuk kebutuhan kegiatan belajar 

mengajar maupun untuk menyampaikan informasi (Akhiruddin,& Sujarwo, 2020). 

Contoh : modul, buku panduan, LKS , wallchart, leaflet, handout. Bahan ajar dengar 

yaitu seluruh sistem yang memakai sinyal audio dengan langsung yang bisa didengar 

maupun dijalankan oleh seorang atau sekelompok orang. Contoh: radio. Bahan ajar 

pandang dengar yaitu sesuatu yang dapat menjadikan sinyal audio bisa 

dikombinaskan dengan gambar yang bergerak. Contoh: film. Bahan ajar interaktif 

yaitu perpaduan dua media atau lebih ( teks, audio,gambar, grafik, video, serta 

animasi) untuk dikendalikan perintah alami setelah diberi tindakan oleh pemakainya. 

Contoh: Compactdisk interaktif  

Hamdani (2011:121) menggolongkan bahan ajar menjadi tiga yakni: (a)media 

tulis,(b)audiovisual, (c)interaktif terintegrasi. Menurut Rahmayantis dkk (2018) bahan 

ajar dibagi menjadi 3 berdasar bentuknya meliputi: bahan ajar cetak, audio,dan 

audio-visual. Sedangkan Zuriah (2016) membagi 5 bentuk bahan ajar berdasarkan 

karakternya yaitu: (1) bahan ajar cetak, (2)bahan ajar model, (3)bahan  aajar audio, 

(4)bahana ajar audiovisal,  (5)bahan ajar interaktif.   

Bahan ajar yang peneliti kembangkan termasuk dalam bahan ajar cetak 

berbentuk teks pelajaran. Menurut Jefri Setiyo dan Budi (2018) Bahan ajar berbentuk 

buku teks adalah sarana belajar yang praktis, menampilkan materi ke dalam bentuk 

unit-unit pembelajaran. Buku teks berisi materi yang sesuai kurikulum dan terdapat pula 

latihan setiap kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik. Bahan ajar yang 

peneliti kembangkan bisa dipakai guru dan peserta didik secara kelompok maupun 

mandiri saat proses belajar belajar berlangsung. Bahan ajar juga dapat menambah 

wawasan bagi peserta didik tentang daerah di Kecamatan Batang 

Berdasarkan definisi bahan ajar tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan  ajar 

adalah suatu bahan berbentuk tulis atau tidak tertulis yang digunakan  guru untuk 

membantu peserta didik guna tercapainya standar kompetensi yang sudah 

ditentukan. Tujuan bahan ajar adalah membantu memudahkan peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran, memberikan macam pilihan bahan ajar, dan supaya 

proses pembelajaran membuat peserta didik lebih tertarik. 

Membaca adalah aktivitas memahami bahasa tulis. Bahasa tulis yang dimaksud 

adalah pemahaman terhadap kalimat serta pola organisasi paragraf (Santosa, 

2013:6.3-6.9). Keterampilan membaca adalah keterampilan untuk memperoleh 

makna dari tulisan dalam teks. Menurut Aisyah (2015:233) membaca merupakan suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh seorang yang mempunyai tujuan untuk memahami isi 

bacaan melalui informasi dan pengetahuan yang diperoleh. Membaca adalah 
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aktivitas melihat sambil melisankan suatu tulisan yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi atau pengetahuan yang diinginkan (Sasabone dkk., 2023). (Winarni,2019) 

Keterampilan membaca diperlukan dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya pada 

saat pembelajaran saja. Sehingga keterampilan membaca merupakan keterampilan 

penting dalam berbahasa (Sujarwo dkk., 2019).   

Menurut Dalman (2013:5) membaca adalah suatu aktivitas kognitif yang 

berusaha mendapatkan atau menemukan segala informasi yang diperoleh dalam  

tulisan. Proses membaca berarti proses berpikir guna memahami isi teks yang telah 

dibaca. Melalui kegiatan membaca, bukan hanya mengamati perkumpulan kata, 

kalimat atau paragraf, tetapi dapat memaknai pesan yang disampaikan oleh penulis. 

Muntari (2016) menyatakan bahwa membaca yaitu aktivitas merepsi, menganalisa, 

interpretasi oleh pembaca guna mendapatkan pesan oleh penulis, sedangkan Davies 

dalam Sumadayo (2011) mengungkapkan bahwa membaca adaah proses kognitif 

yang didalamnya seorang pembaca dapat mengikuti dan menanggapi terhadap 

pesan penulis.    

Berdasarkan definisi tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa membaca 

adalah aktivitas untuk mendapatkan informasi pesan, ide, gagasan, atau perasaan 

dalam suatu bacaan dengan tujuan tertentu.  

Metode Integratif adalah ancangan (kebijakan) pembelajaran bahasa 

dengan menyajikan materi pelajaran secara terpadu yaitu dengan menyatukan, 

menghubungkan, atau mengaitkan bahan ajar sehingga tidak ada yang berdiri sendiri 

atau terpisah-pisah. Metode integratif dapat juga diartikan sebagai penyatuan dari 

berbagai aspek kedalam suatu keutuhan.  

Dalam pengajaran bahasa, konsep integratif mengacu pada pengertian 

materi bahasa secara utuh. Artinya materi pengajaran bahasa baik yang berupa 

unsur-unsur bahasa maupun keterampilan berbahasa disajikan dalam kesatuan sesuai 

dengan kenyataan pemakaian bahasa secara alamiah dalam masyarakat bahasa. 

Suyatno juga mengatakan bahwa metode integratif adalah menyatukan beberapa 

aspek kedalam satu proses.  

Metode Integratif terdiri atas dua macam, yaitu Integratif internal (terpadu 

intrabidang studi), dan Integratif eksternal (terpadu antarbidang studi).  

Integratif internal adalah menyatukan beberapa aspek dalam satu bidang 

studi. Misalnya menyimak diintegrasikan dengan berbicara dan menulis, materi 

kebahasaan diintegrasikan dengan keterampilan bahasa. Sedangkan Integratif 

eksternal adalah menyatukan bahan dari beberapa bidang studi. Misalnya Bahasa 

Indonesia diintegrasikan dengan Matematika atau dengan bidang studi yang 

lainnya.4 Metode integratif disebut juga dengan metode terpadu.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan istilah metode integratif. Berkaitan 

dengan metode integratif yang penulis terapkan dalam penelitian kelas yakni 

integratif internal (terpadu intrabidang studi). Integratif internal (terpadu intrabidang 

studi Bahasa Indonesia) yang menjadi fokus oleh peneliti adalah membaca. Subana 

mengatakan kegiatan pembelajaran membaca sebagai fokus dapat dilakukan 
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terpadu dengan menghubungkannya atau mengaitkannya dengan pembelajaran 

kosakata, struktur, menulis, dan berbicara. Metode integratif membuat proses belajar 

mengajar menjadi relevan dan kontekstual sehingga berarti bagi peserta didik. 

Menurut riset otak, fungsi otak akan optimal apabila seseorang mempelajari sesuatu 

yang bermakna baginya, serta akan menarik minatnya. Dikatakan bermakna karena 

dalam metode integratif lebih menekankan keterlibatan peserta didik dalam belajar. 

Peserta didik dibuat secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan peserta didik 

akan memahami konsep-konsep atau aspek-aspek keterampilan berbahasa yang 

dipelajarinya.  

Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut diupayakan guru dapat memilih 

metode pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajarannya. 

Salah satunya yaitu model Addie. Dalam konteks ini belajar bukan hanya sekedar 

mendengarkan dan mencatat, akan tetapi belajar merupakan suatu proses 

berpengalaman secara langsung. Melalui proses berpengalaman itu diharapkan 

perkembangan peserta didik terjadi secara utuh, yang tidak hanya berkembang 

dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan juga psikomotorik peserta didik 

juga akan berkembang. Adapun kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Bagan Kerangka Pikir 

Dari kerangka pikir yang telah digambarkan di atas, alur penelitian ini akan 

dengan mudah untuk kita mengerti. Situasi awal yang dimaksud adalah hasil observasi 

di UPT SPF SD Negeri Butung I, dari observasi ini ditemukan adanya masalah dalam 

proses pembelajaran sehingga berdampak pada peserta didik itu sendiri. Dampak 

yang muncul adalah kurangnya kemampuan peserta didik dalam berbicara, hal ini 

terjadi karena metode yang dalam pembelajaran tidak sesuai karakteristik mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Masalah inilah menjadi fokus kajian dalam penelitian ini, 

salah satu upaya dalam menyelesaikan masalah adalah dengan memberikan 

tindakan. 

Tindakan yang akan diberikan dalam rangka meningkatkan keterampilan 

membaca adalah metode sosiodrama. Menurut pengamatan peneliti metode 

sosiodrama sangat baik digunakan dalam pembelajaran, karena peserta didik akan 

lebih tertarik dengan adanya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.  

Situasi sekarang yang dimaksud adalah setelah implementasi model Addie 

dalam proses pembelajaran. Dalam implementasi model ini dirancang 2 siklus dan 

Kurangnya Keterampilan 

Membaca Peserta Didik Situasi Awal 

 

Bahan Ajar Integratif 

Implementasi Model Addie 

Tindakan Kelas 

Situasi sekarang Temuan 
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Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan SIKLUS I 

Pengamatan 

Perancanaan 

Pelaksanaan SIKLUS II 

Pengamatan 

Refleksi 

? 

Refleksi Awal 

setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan. Hal ini dilakukan untuk sejauh mana metode 

sosiodrama dapat meningkatkan keterampilan membaca peserta didik, untuk 

mencapai hasil maksimal siklus I harus dilakukan evaluasi untuk mencari kekurangan 

yang selanjutnya menjadi acuan untuk melaksanakan siklus II. Dengan demikian 

temuan akhir dalam penelitian ini adalah meningkatnya keterampilan membaca 

peserta didik UPT SPF SD Negeri Butung I. 

Berdasakan ulasan tersebut, peneliti ingin mengkaji melalui penelitian 

pengembangan Research and Development yang berjudul  “Desain Bahan Ajar 

Keterampilan Membaca Berbasis Pendekatan Integratif Sebagai Bahan Implementasi 

Model Addie Pada Peserta Didik Kelas V UPT SPF SD Negeri Butung I Kota Makassar.  

 

METODE 

Subjel dan Objek Penelitian   

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V UPT SPF SD Negeri Butung I Kota 

Makassar dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang. Sedangkan yang menjadi objek 

dalam penelitian ini adalah penerapan metode integratif implementasi dari model 

Addie untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V UPT SPF SD Negeri Butung I Kota Makassar. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2023.  

Variabel Penelitian  

Adapun variabel yang diteliti adalah penerapan metode integratif (Variabel X), 

keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia (Variabel Y).  

Rancangan Penelitian   

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2023. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. 

Adapun daur siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dilihat pada gambar berikut.  

Gambar I. Siklus Penelitian 
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Teknik Pengumpulan data   

Dalam tahap perencanaan langkah-langkah yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut:  

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus.  

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran dengan penerapan metode integrative  

c. Meminta kesediaan observer untuk menjadi pengamat aktivitas guru dan siswa 

dengan penerapan metode integratif. 

Teknik Analisis data  

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan metode integratif 

yaitu:  

a. Siswa membaca dalam hati.  

b. Sambil membaca, siswa ditugaskan untuk mencatat kosakata (kata- kata sulit, 

sinonim, antonim, dan sebagainya).  

c. Siswa menjawab pertanyaan isi wacana.  

d. Siswa berdiskusi untuk menentukan kalimat utama setiap paragraf.  

e. Siswa menulis ikhtisar dari kalimat utama yang ada di setiap paragraf.  

f. Siswa menjelaskan kembali isi bacaan dengan menggunakan ikhtisar yang telah 

mereka tulis.  

g. Guru memberi komentar tentang penulisan ikhtisar dan memberi penilaian 

terhadap hasil kerja siswa.  

Observasi 

Pelaksanaan penelitian melibatkan observer, tugasnya untuk melihat atau mengamati 

aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari 

observer dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Observasi dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang telah diberikan  

Refleksi  

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis. Apakah 

kegiatan yang telah dilakukan dapat meningkatkan keterampilan membaca  siswa. 

Apabila keterampilan membaca  siswa masih belum menunjukkan peningkatan, maka 

hasil observasi dianalisis untuk mengetahui di mana kekurangan dan kelemahan guru 

dalam proses pembelajaran untuk dilakukan tindakan perbaikan pada siklus 

berikutnya.  

Teknik Pengumpulan Data  

1. Test  

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes 

membaca pemahaman. Hal ini berguna untuk mengukur tingkat membaca 

pemahaman sebelum dan sesudah Tindakan.  

2. Observasi  
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Observer melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas guru dan 

siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung. Yang menjadi observer dalam 

penelitian ini adalah guru kelas V UPT SPF SD Negeri Butung I Kota Makassar , sedangkan 

yang melaksanakan perencanaan dan tindakan adalah peneliti sendiri.  

3. Dekomentasi   

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui keadaan siswa, keadaan guru, dan 

data tentang sekolah tersebut. 

 

Teknik Analisi Data  

1. Aktivitas Guru  

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan rumus 

persentase, yaitu sebagai berikut: 

 

P = x 100%  

 

Keteranga:  

P = Angka persentase aktivitas guru  

F = Frekuensi aktifitas guru  

N = Jumlah indikator  

100% = Bilangan tetap  

Keberhasilan guru dengan penerapan metode integratif dikatakan berhasil 

apabila mencapai interval 80%-89% dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan 

kategori sebagai berikut 

Tabel 1 

Kategori Aktivitas Guru 

No Interval (%) Kategori 

1 90-100 Baik Sekali 

2 80-89 Baik 

3 70-79 Cukup 

4 60-69 Kurang 

5 <60 Sangat Kurang 

 

Aktivitas Siswa  

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan rumus 

persentase, yaitu sebagai berikut:  

P = x 100%  

Keterangan:  

P = Angka persentase aktivitas siswa  

F = Frekuensi aktivitas siswa  

N = Jumlah indikator  

100% = Bilangan tetap.  
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Keberhasilan siswa dengan penerapan metode integratif dikatakan berhasil 

apabila mencapai interval 75%-84% dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan 

kategori sebagai berikut:  

 

Tabel 2 

Kategori Aktivitas Siswa 

 

No Interval (%) Kategori 

1 85 – 100 Baik Sekali 

2 75 – 84 Baik 

3 65 – 74 Cukup 

4 45 – 64 Kurang 

5 0 – 44 Sangat Kurang 

 

Keterampilan membaca   

a. Ketuntasan belajar individual dengan rumus:  

b.  

MP = 

Keterangan:  

MP = Membaca Pemahaman  

∑SB = Jumlah skor yang diperoleh pembaca  

ST = Jumlah skor maksimal  

c. Ketuntasan belajar klaksikal dengan rumus:  

PK =    x 100%  

Keterangan:  

PK = Persentase ketuntasan Klasikal  

JST = Jumlah siswa yang tuntas  

JS = Jumlah seluruh siswa  

Kriteria penilaian untuk menentukan kemampuan membaca pemahaman siswa 

terdiri dari lima kriteria yaitu: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Kriteria Keterampilan Membaca  

Kuantitatif (%) Kualitatif 

55-59 Sangat rendah (SR) 

60-69 Rendah (R) 

70-84 Sedang (S) 

85-94 Tinggi (T) 

95-100 Sangat tinggi (ST) 

 

 

∑ 
x 100 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum penerapan metode Integratif dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia metode yang dipakai oleh guru selama ini adalah metode yang hanya 

menfokuskan kepada kegiatan itu saja tanpa dikaitkan dengan aspek bahasa yang 

lainnya. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa merasa bosan mengikuti 

pelajaran yang sedang berlangsung dan banyak siswa yang main-main serta bercerita 

saat guru meminta siswa membaca teks bacaan. Setelah dilakukan observasi 

terhadap tingkat membaca pemahaman siswa ternyata membaca pemahaman 

siswa masih tergolong rendah, ini bisa dilihat pada tabel IV.5 di bawah ini:  

Dalam tahap perencanaan, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus. 2) 

Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran dengan penerapan metode integratif. 3) Meminta kesediaan observer 

untuk menjadi pengamat aktivitas guru dan siswa dengan penerapan metode 

integratif.  

Pada kegiatan awal guru mengucap salam, dilanjutkan dengan mengabsen siswa 

setelah itu guru merapikan tempat duduk siswa. Selanjutnya guru melakukan apersepsi 

dengan cara guru menjelaskan kepada siswa tentang kalimat utama dalam bacaan 

dengan memberi contoh yang terdapat dalam sebuah paragraf bacaan.  

Setelah melakukan kegiatan awal guru pun melakukan kegiatan inti, pada tahap 

eksplorasi guru meminta siswa membaca teks bacaan yang telah disediakan, sambil 

membaca siswa diminta mencari dan menuliskan kata-kata sulit yang ditemui di teks 

bacaan, setelah itu guru memminta siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan isi 

teks bacaan. Kemudian setelah itu masuk ketahap elaborasi, pada tahap ini siswa 

diminta berdiskusi dengan teman sebangkunya untuk menemukan kalimat utama 

dalam paragraf, dan setelah itu siswa diminta membuat ikhtisar bacaan berdasarkan 

dari kalimat utama yang telah mereka temukan, dan selanjutnya siswa diminta 

menceritakan kembali isi bacaan dengan berpatokan kepada ikhtisar yang telah 

mereka tulis. Kemudian setelah itu masuk ke tahap konfirmasi, pada tahap ini guru 

bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa dan meluruskan 

kesalahan pemahaman serta memberi penguatan.  

Pada kegiatan akhir dari proses pembelajaran yang dilakukan adalah guru bersama 

siswa merumuskan kesimpulan dari pelajaran yang telah dipelajari, dan guru memberi 

komentar tentang penulisan ikhtisar serta penilaian terhadap hasil kerja siswa.  

Berdasarkan tabel IV.16 dapat diketahui peningkatan aktivitas siswa dengan 

penerapan metode integratif. Pada siklus I diperoleh frekuensi aktivitas siswa 83 

dengan persentase yaitu 74,11% dengan kategori cukup, yang berada pada interval 

65%-74%. Sedangkan pada siklus II diperoleh frekuensi aktivitas siswa 110,5 dengan 

persentase 98,66%, dengan kategori baik sekali, yang berada pada interval 85%-100%. 

Peningkatan aktivitas siswa dengan penerapan metode integratif pada proses 

pembelajaran juga dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 

 

https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj
mailto:edulec.journal@gmail.co


Publisher By : CV. Eureka Murakabi Abadi | Jl. Mappala Blok A4/3 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia                                                      

The article is published with Open Access at : https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj |  Email : edulec.journal@gmail.com 

 361 | Page 

Gambar 2  

Grafik Perbandingan Aktivitas Siswa dengan Penerapan Metode Integratif 

Pada Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2023 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui peningkatan aktivitas siswa dengan 

penerapan metode integratif, pada aktivitas 1 siklus I memperoleh persentase 90,63% 

dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase 100%. Aktivitas 2 siklus I 

memperoleh persentase 31,25% dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan 

persentase 96,88%. Aktivitas 3 siklus I memperoleh persentase 100% dan pada siklus II 

dengan persentase 100% juga. Aktivitas 4 siklus I memperoleh persentase 68,75% dan 

mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase 100%. Aktivitas 5 siklus I 

memperoleh persentase 100% dan pada siklus II dengan persentase 100% juga. 

Aktivitas 6 siklus I memperoleh persentase 37,5% dan mengalami peningkatan pada 

siklus II dengan persentase 93,75%. Aktivitas 7 siklus I memperoleh persentase 90,63% 

dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase 100%. 

Keterampilan membaca  siswa dengan penerapan metode integratif menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan. Sebelum dilakukan tindakan diperoleh rata-rata 

persentase 65,31% dengan kategori rendah, dan diperoleh rata-rata siswa yang tuntas 

7 orang dan yang tidak tuntas 9 orang, sehingga diperoleh ketuntasan klasikal 43,75%. 

Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I ternyata keterampilan membaca  

siswa meningkat dengan rata-rata persentase 70,63% dengan kategori sedang, dan 

diperoleh rata-rata siswa yang tuntas 9,5 dan siswa yang tidak tuntas 6,5 sehingga 

diperoleh ketuntasan klasikal membaca pemahaman siswa 59,38%. Karena 

ketuntasan klasikal siswa belum mencapai 75%, dilakukan lagi perbaikan tindakan 

pada siklus II yang diperoleh rata-rata persentase 80,16% dengan kategori sedang, dan 

diperoleh rata-rata siswa yang tuntas 13 orang dan siswa yang tidak tuntas 3 orang, 

sehingga diperoleh ketuntasan klasikal membaca pemahaman siswa 81,25%. Karena 

ketuntasan siswa telah melebihi 75%, itu berarti Penelitian Tindakan Kelas ini hanya 

cukup dilaksanakan pada siklus II. Untuk melihat lebih jelas perbandingan antara 

keterampilan membaca  siswa sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat 

pada tabel IV.17 di bawah ini.  
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Tabel 4 

Rekapitulasi Keterampilan membaca  Siswa Sebelum Tindakan, Siklus I, dan 

Siklus II  

Siklus Pertemuan Persentase Kategori 
Ketuntasan 

klasikal 

Sebelum Pertemuan 65,31% Rendah 43,75% 

I 
Pertama 68,13% Rendah 50% 

Kedua 73,13% Sedang 68,75% 

Rata-rata Siklus I 70,63% Sedang 59,38% 

II 
Pertama 78,13% Sedang 75% 

Kedua 82,18% Sedang 87,5% 

Rata-rata Siklus II 80,16% Sedang 81,25% 

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2023 

 

Perbandingan antara keterampilan membaca  siswa sebelum tindakan, siklus I, 

dan siklus II dapat juga dilihat dalam bentuk diagram di bawah ini.  

 

Gambar 3 

Grafik Perbandingan Antara Keterampilan membaca  Siswa dengan Penerapan 

Metode Integratif Pada Sebelum Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data hasil olahan penelitian, 2023 

 

Berdasarkan data gambar IV.3 dapat disimpulkan bahwa metode integratif dapat 

meningkatkan keterampilan membaca  siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Dadan Djuanda yang mengatakan bahwa metode 

integratif merupakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa, kerena metode 
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integratif membuat proses belajar mengajar menjadi relevan dan kontekstual 

sehingga berarti bagi siswa. Siswa dibuat secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran dan siswa akan memahami konsep-konsep atau aspek-aspek 

keterampilan berbahasa yang dipelajarinya.  

Metode integratif membuat proses belajar mengajar menjadi relevan dan 

kontekstual sehingga berarti bagi peserta didik. Menurut riset otak, fungsi otak akan 

optimal apabila seseorang mempelajari sesuatu yang bermakna baginya, serta akan 

menarik minatnya. Dikatakan bermakna karena dalam metode integratif lebih 

menekankan keterlibatan peserta didik dalam belajar. Peserta didik dibuat secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran dan peserta didik akan memahami konsep-

konsep atau aspek-aspek keterampilan berbahasa yang dipelajarinya.  

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat diambil kesimpulan 

dalam penelitian ini hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa tingkat aktivitas 

guru memperoleh persentase 78,57% berada pada interval 70%-79% dengan kategori 

cukup, dan pada siklus II aktivitas guru meningkat dengan perolehan persentase 100% 

berada pada interval 90%-100% dengan kategori baik sekali. Aktivitas siswa pada siklus 

I memperoleh rata-rata persentase 74,11% dengan ketegori cukup, yang berada pada 

interval 65%-74%, dan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II terjadi 

peningkatan yaitu memperoleh persentase 98,66% dengan ketegori baik sekali, yang 

berada pada interval 85-100%.  

Aktivitas guru dan aktivitas siswa, sangat berpengaruh terhadap keterampilan 

membaca  siswa. Sebelum dilakukan tindakan diperoleh rata-rata persentase 65,31% 

dengan kategori rendah, dan diperoleh ketuntasan klasikal 43,75%. Pada siklus I 

ternyata keterampilan membaca siswa meningkat dengan rata-rata persentase 

70,63% dengan kategori sedang, dan diperoleh ketuntasan klasikal 59,38%. Sedangkan 

pada siklus II keterampilan membaca  siswa mengalami peningkatan lagi dengan 

rata-rata persentase 80,16% dengan kategori sedang, dan diperoleh ketuntasan 

klasikal 81,25%. Karena ketuntasan siswa telah mencapai 75%, itu berarti untuk 

Penelitian Tindakan Kelas ini hanya cukup dilaksanakan pada siklus II. Berdasarkan 

uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan metode integratif 

dapat meningkatkan keterampilan membaca  siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V UPT SPF SD Negeri Butung I Kota Makassar.  

Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berkaitan 

dengan penerapan metode integratif yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 1. Guru harus pandai-pandai dalam 

menghubungkan atau mengaitkan beberapa aspek dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, supaya siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran. 2. Dalam 

pembelajaran sebaiknya guru mengatur waktu dengan baik lagi, agar siswa dalam 

mengerjakan tugas tidak ada waktu yang terbuang untuk bercerita dan bermain-

main. 3. Sebaiknya guru memberikan bimbingan khusus kepada murid yang rendah 
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kemampuan membaca pemahamannya, karena siswa itu pada dasarnya tidak ada 

yang bodoh, hanya saja kemampuan murid dalam menerima pelajaran tidak sama, 

ada yang cepat dan ada yang lambat bahkan ada yang sangat lambat. 
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